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Study of Second Degree of Burn Wound Healing Activity of Ethanol Extract 

Bitter Leaves (Vernonia amygdalina) In Sprague Dawley Male Rats 

Agus Setiawan Saputra 

08061381320030 

ABSTRACT 

Second degree of burn wound is at risk of infection, dehydration, and other 

serious complications if not treated immediately. The bitter leaves (Vernonia 

amygdalina) contains secondary metabolite such as alkaloids, flavonoids, and 

tannins that can accelerate the second degree of burns. This study purpose to 

determine the effect of ethanol extract of bitter leaves second degree of burn woun 

healing activity rate. Twenty five Sprague Dawley rats were divided into 5 groups 

control positive group was treated with the lanakeloid
®
 cream, normal group, and 

the test groups were treated with the extract of bitter leaves with 3 variation of 

doses (50, 100, and 200 mg/kgBW). Second degree burns are made by using an 

iron plate that heated in boiling water for 5 minutes and attached to the dorsal for 

10 seconds. The extract of bitter leaves were applied once a day of 14 days. The 

observed parameters include extensive burns and percentage of wound healing. 

Second degree of burn wound area data were analyzed using an one-way ANOVA 

test to see the different on percentage recovery between group. The result showed 

that the extract of bitter leaves with dose of 200 mg/kgBW had proven to 

accelerate second degree of burn wound healing as 68.67% that arcived in 14 

days. The results of statistical tests states there are significant differences (p<0.05) 

of percentage of burn wound healing between negative control group and all 

treatment groups it showed that positive control and treatment with dose variation 

can accelerate second degree of burn wound healing. 

 

Keyword(s): ethanol extract, flavonoid, alkaloid, burn wound, Vernonia 

amygdalina Del. 
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Derajat Dua Ekstrak Etanol Daun 

Afrika (Vernonia amygdalina) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Sprague 

Dawley 

Agus Setiawan Saputra 

08061381320030 

ABSTRAK 

Luka bakar derajat II berisiko mengalami infeksi, dehidrasi, dan komplikasi serius 

lainnya jika tidak segera dilakukan penanganan medis. Daun afrika (Vernonia 

amygdalina) mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan 

tanin yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar derajat II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 

daun afrika terhadap kecepatan penyembuhan luka bakar derajat II. Hewan uji 

terdiri dari 25 ekor tikus putih jantan galur Sprague Dawley yang dibagi menjadi 

5 kelompok yaitu kelompok kontrol positif yang diberi krim Lanakeloid-E
®
, 

kelompok normal, dan kelompok uji yang diberikan ekstrak daun afrika dengan 3 

variasi dosis (50, 100, dan 200 mg/kgBB). Luka bakar derajat II dibuat dengan 

menggunakan plat besi yang dipanaskan dalam air mendidih selama 5 menit dan 

ditempelkan pada dorsal selama 10 detik. Pemberian ekstrak dilakukan sebanyak 

sehari sekali selama 14 hari. Parameter yang diamati meliputi penurunan luas luka 

bakar dan persentase penyembuhan luka. Data luas luka bakar dianalisis 

menggunakan uji one-way ANOVA untuk melihat perbedaan persentase 

penyembuhan luka bakar derajat II antar kelompok. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ekstrak etanol daun afrika dengan dosis 200 mg/kgBB terbukti dapat 

mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II sebesar 68,67 % yang dicapai 

dalam waktu 14 hari. Hasil uji statistik menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<0,05) pada persentase penyembuhan luka bakar antara kelompok 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok perlakuan, hal ini menunjukan  kontrol 

positif dan perlakuan berbagai variasi dosis dapat mempercepat penyembuhan 

luka bakar derajat II. 

Kata kunci: ekstrak etanol, flavonoid, alkaloid, luka bakar, Vernonia 

amygdalina Del 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka bakar adalah suatu keadaan terjadinya kerusakan atau kehilangan 

jaringan disebabkan oleh adanya kontak dengan sumber yang memiliki suhu yang 

sangat tinggi (misalnya api, air panas, bahan kimia, listrik, dan radiasi) atau suhu 

yang sangat rendah (Moenadjat, 2009). Prevalensi luka bakar di Indonesia sebesar 

0,7% dan telah mengalami  penurunan sebesar 1,5% dibandingkan pada tahun 

2008 (2,2%). Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Papua (2,0%) dan 

Bangka Belitung. Meskipun prevalensi luka bakar terbilang kecil, akan tetapi luka 

bakar menjadi masalah kesehatan masyarakat global karena tingginya angka 

motalitas dan morbiditas (1,4%) (Depkes RI, 2013). 

Luka bakar menurut tingkat keparahan luka dan kondisi pasien, terdiri atas 

derajat I, II, dan III. Persentase kejadian luka bakar didominasi oleh luka bakar 

derajat II sebesar 73% dibandingkan dengan derajat I sebesar 17% dan derajat III 

sebesar 10% (Sabarahi, 2010). Kerusakan pada daerah epidermis serta lapisan atas 

dermis dan cedera pada bagian dermis yang lebih dalam yang disertai dengan 

adanya reaksi inflamasi akut dapat diakibatkan oleh luka bakar derajat II (Tiwari, 

2012). Semua luka bakar (kecuali luka bakar ringan atau luka bakar derajat I) 

membutuhkan penanganan medis yang segera karena berisiko terhadap infeksi, 

dehidrasi, dan komplikasi serius lainnya (Balleto et al., 2001). 

Pengobatan tradisional banyak dilakukan karena lebih murah dan mudah 

didapat (Kumar, 2007). Salah satu obat tradisional yang diduga berpotensi untuk 
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mempercepat penyembuhan pada luka bakar adalah daun afrika (Vernonia 

amygdalina Del.). 

Daun afrika telah banyak digunakan untuk obat-obatan dan telah banyak 

penelitian yang telah membuktikan bahwa tumbuhan tersebut memiliki aktivitas. 

Beberapa kandungan senyawa kimia dalam daun afrika yang telah ditemukan 

antara lain, saponin yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Xanton dan 

seskuiterpen lakton memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Flavonoid, kumarin, 

asam fenolat, lignin memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi (Rohrich and 

Robinson, 1992; Pietta, 2000; Georgewill, 2009; Asuquo et al., 2010). 

Senyawa yang berperan pada proses penyembuhan luka diantaranya, 

flavonoid sebagai antiinflamasi dan antibakteri, alkaloid sebagai antibakteri, 

saponin sebagai antiseptik, tanin dan triterpenoid sebagai antioksidan (Rohrich 

and Robinson, 1992; Kola and Oladunmoye, 2007; Alo et al., 2012). Aktivitas 

antibakteri berperan pada penyembuhan luka bakar yaitu dapat menekan 

pertumbuhan bakteri dengan cara merusak permeabilitas dinding sel bakteri dan 

mencegah terjadinya infeksi pada luka sehingga kesembuhan luka dapat 

dipercepat (Rohrich and Robinson, 1992). 

Kandungan senyawa flavonoid pada daun afrika bersifat sebagai 

antiinflamasi sehingga dapat mengurangi peradangan serta membantu mengurangi 

rasa sakit dengan cara menghambat siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase 

yang dapat menghambat sintesis leukotrien dan prostaglandin (Riansyah, 2015). 

Senyawa tanin yang bertindak sebagai antioksidan mengandung gugus hidroksil 

sebagai penangkap radikal bebas sehingga mempercepat penyembuhan luka bakar 

dengan mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas (Pietta, 2000). 
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Berdasarkan kandungan beberapa senyawa pada ekstrak daun afrika, 

dilakukan pendekatan secara ilmiah terhadap daun afrika (Vernonia amygdalina 

Del.) sebagai penyembuh luka bakar. Informasi tersebut menjadi alasan untuk 

melakukan penelitian dengan memanfaatkan daun afrika untuk mempercepat 

penyembuhan luka bakar derajat II pada tikus putih jantan galur Sprague-Dawley. 

Metode induksi yang digunakan ialah menginduksi pada bagian punggung tikus 

menggunakan plat besi yang dipanaskan dalam air mendidih. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah variasi dosis ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina 

Del.) berpengaruh terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague-Dawley? 

2. Berapakah dosis paling efektif ekstrak daun afrika  terhadap penyembuhan 

luka bakar derajat dua pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur 

Sprague-Dawley? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui perngaruh dosis ekstrak etanol daun afrika (Vernonia 

amygdalnia Del.) terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua pada tikus 

putih (Rattus novergicus) jantan galur Sprague-Dawley. 

2. Mengetahui dosis paling efektif dari ekstrak daun afrika terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat dua pada tikus putih (Rattus novergicus) 

jantan galur Sprague-Dawley.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

luas mengenai khasiat daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) dalam 

menyembuhkan luka bakar derajat dua dan dapat memberikan informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada penyembuhan luka bakar 

derajat dua untuk membantu dalam memperbaiki jaringan dan membantu 

mencegah berkembangnya infeksi luka.    
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